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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil dari Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Banyu 

Urip pada tanggal 5 – 30 Agustus 2024: 

a. Puskesmas Banyu Urip dapat memberikan bekal kepada calon apoteker agar memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sikap profesional serta pengalaman kerja nyata dalam 

melakukan pekerjaan kefarmasian di puskesmas.  

b. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Banyu Urip memberikan kesempatan 

kepada calon apoteker untuk mempelajari, dan melihat secara langsung terkait tugas serta 

tanggung jawab seorang apoteker dalam pengelolaan sediaan farmasi dan Bahan Medis 

Habis Pakai (BMHP) serta pelayanan farmasi klinis 

c. Calon apoteker mampu meningkatkan rasa percaya diri dan soft skill dalam hal 

berkomunikasi terutama dengan pasien maupun tenaga kesehatan lainnya.  

d. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Banyu Urip memberikan 

gambaran nyata kepada calon apoteker tentang permasalahan (problem solving) serta cara 

menyelesaikan permasalahan tersebut dalam pekerjaan kefarmasian di puskesmas. 

e. Calon apoteker memahami tentang peran, fungsi, tugas, dan tanggung jawab seorang 

apoteker dalam melakukan praktik pelayanan kefarmasian terutama di puskesmas 

 

4.2 Saran 

Saran untuk mahasiswa-mahasiswi calon apoteker  saat melakukan kegiatan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Banyu Urip pada tanggal 5 – 30 Agustus 2024: 

a. Disarankan untuk mahassiswa calan apoteker sebaiknya berperan aktif dan antusias saat 

menjalankan kegiatan PKPA agar mendapatkan wawasan, keterampilan, dan pengalaman 

baru dalam pelayanan kefarmasian terutama di puskesmas. 

b. Sebelum melakukan kegiatan PKPA di Puskesma Banyu Urip sebaiknya alon apoteker 

mempersiapkan, dan membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pelayanan kefarmasian di puskesmas.  
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